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mempertimbangkan suatu perkara, kamu harus memutuskannya secara
adil. Sesungguhnya Allah memberimu sebaibaik nasihat. Allah itu Maha

Mendengar dan Maha Melihat™.
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(Enio Carvalho)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Indonesia merupakan negara yang kaya dengan sumber daya
alam yang melimpah, termasuk tumbuh — tumbuhan. Berbagai macam

spesies tumbuh — tumbuhan yang tersebar diseluruh wilayah Indonesia

u '

khasiat dan zat ang terkand

nemanfaatkan tumbuh

tumbuh — tumbuhan

obat untuk melestarikan tumBlhan berkhasiat sebagai obat dari nenek
moyang kita. Sejalan dengan perkembangan teknologi, bangsa Indonesia
mengembangkan pemanfaatan obat tradisional yang berkhasiat dan
keamanannya dapat dipertanggung jawabkan sehingga dapat digunakan
oleh masyarakat luas sebagai obat alternatif. Dengan adanya obat
tradisional yang aman dan tepat dapat meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat.

Penggunaan tumbuh - tumbuhan berkhasiat obat atau lebih
dikenal dengan jamu atau herbal sebetulnya sudah lama dikenal oleh
masyarakat kita. Walaupun sekarang sudah banyak jamu diproduksi dan
dikemas secara modern. Namun tradisi minum jamu atau herbal secara
tradisional masih banyak ditemukan dimasyarakat Indonesia, terutama di

desa - desa.



Jamu sebagai warisan budaya bangsa perlu terus
dikembangkan dan dilestarikan dengan fokus utama pada aspek mutu dan
keamanannya (safety). Khasiat jamu sebagai obat herbal selama ini
didasarkan pengalaman empirik yang telah berlangsung dalam kurun
waktu yang sangat lama.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian ilmiah yang telah

dilakukan selama ini ternyata sebagian besar jamu yang digunakan oleh

oksid ﬁ demikian jamu bermanfaat untuk
Msehat %E idak mudah sakit karena

modulator dan

diakui bahwa daya

Peningkatan produksi ju olahan tara lain disebabkan oleh pesatnya
pertumbuhan jumlah industrinya. Diperkirakan investasi di bidang industri
obat tradisional sangat menjanjikan keuntungan dan masih untuk
dikembangkan mengingat potensinya sebagai salah satu unsur pelayanan
kesehatan masyarakat. Perkembangan ini didukung oleh semakin
tingginya minat masyarakat terhadap jamu tradisional, karena harganya
lebih murah dan dipandang lebih aman.

Diantara tanaman obat yang termasuk suku Zingiberaceae,
simplisia jahe merupakan bahan yang banyak di pakai untuk pabrik jamu
atau obat tradisional. Jahe (Zingiber officinale) merupakan jenis rempah -
rempah yang paling banyak digunakan dalam berbagai resep makanan dan
minuman. Secara empiris jahe biasa digunakan masyarakat sebagai obat

masuk angin, gangguan pencernaan, antipiretik, anti-inflamasi, dan



sebagai analgesik. Berbagai hasil penelitian membuktikan bahwa jahe
mempunyai sifat antioksidan. Beberapa komponen bioaktif utama dalam
jahe adalah : 4-diarilheptanoid, shogaol, gingerol, dan gingeron memiliki
aktivitas antioksidan di atas vitamin E.

. TUJUAN
1. Tujuan Umum Magang

Wa, mengenai hubungan antara

erja serta faktor yang

Surakarta. :
2. Tujuan Khusus Magan

a. Mampu mengaplikasikan teori yang diperoleh di PJ. Bisma Sehat
sebagai perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan jamu.

b. Mempelajari kondisi secara umum PJ. Bisma Sehat yang meliputi
sejarah, lokasi dan struktur organisasi.

c. Mempelajari proses pembuatan jamu serbuk dari rimpang jahe di PJ.
Bisma Sehat mulai dari persiapan, pembuatan, sampai menjadi
produk jamu serbuk yang siap dipasarkan.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. JAMU
Jamu adalah obat tradisional yang disediakan secara tradisional,
misalnya dalam bentuk serbuk seduhan, pil, dan cairan yang berisi seluruh

bahan tanaman yang menjadi penyusun jamu tersebut serta digunakan

secara tradisiona dibuat dengan mengacu pada
resep peningg erbagai tanaman obat yang
jumlahny. acam bahkan lebih.
Bentuk j mbuk mlah mpai dengan klinis,
tetapi digunakan secara
turun®menuru mungkin ratusan
tahun, telah m dan manfaat secara langsung untuk
tujuan k N

antara obat modermydan, | _ bahwa obat tradisional dalam
pembuatannya tidak ‘meme bahan kimia, biasanya hanya
memerlukan air dingin atau air panas sebagai penyeduhannya. Jadi zat
berkhasiatnya tidak perlu dipisahkan terlebih dahulu, bahkan zat apa yang
berkhasiat belum tentu diketahui secara pasti. Lagi pula obat tradisional
mempunyai susunan yang jauh lebih kompleks daripada obat modern,
sehingga dengan demikian untuk mempelajari susunan kimianya saja
sudah lebih rumit (Anonim, 1995).

Obat alami adalah sediaan obat, baik berupa obat tradisional,
fitofarmaka dan farmasetik, dapat berupa simplisia (bahan yang segar atau
yang dikeringkan), ekstrak, kelompok senyawa atau senyawa murni yang
berasal dari alam dan khusus. Obat alami dapat didefinisikan sebagai obat

- obatan yang berasal dari alam, tanpa rekayasa atau buatan, bisa berupa



obat yang biasa digunakan secara tradisonal, maupun cara pembuatannya
dipermodern (Maheswari, 2002).

Jamu adalah obat tradisional yang berasal dari bahan tumbuh -
tumbuhan, hewan dan mineral dan atau sediaan galeniknya atau campuran
dari bahan-bahan tersebut yang belum dibekukan dan dipergunakan dalam
upaya pengobatan berdasarkan pengalaman. Bentuk sediaan berwujud

sebagai serbuk seduhan, rajangan untuk seduhan dan sebagainya. Istilah

Berdasarkan enggunaanya tanaman obat dibagi dua

kelompok, yaitu : tanaman yang hanya dikenal kegunaannya sebagai
bahan baku obat - obatan, dan tanaman yang selain berfungsi sebagai
bahan obat, juga dapat digunakan untuk berbagai keperluan lain seperti
untuk rempah - rempah, buah segar, sayuran, minuman, tanaman hias
dan berbagai keperluan lainnya (Syariefa, 2003).

Obat - obatan herbal yang dapat diterima dunia medis tergolong
obat - obatan fitofarmaka, bukan yang hanya berdasar pengalaman empirik
atau literatur. Bentuknya mulai dari serbuk, cairan sampai kablet. Yang
penting memenuhi 5 syarat :

e Benar, misalkan kalau berbahan temulawak benar - benar pakai
temulawak.

e Bersih, tidak ada mikroba patogen dan standar.



e Aman terhadap lever, ginjal.

o Tidak bersifat karsinogen (beracun).
e Bermanfaat

(Syariefa, 2003).

. BAHAN BAKU

adalah simplisiafy sediaan galenik, bahan

_bahan n k ya berkhasiat maupun yang
ubah

gan bagian - bagian
simplisia atau bagian
tanaman yang Derkhasiats,obat"dag”™ tanaman hendaknya dilakukan
secara manual (dengan tangan), agar persyaratan - persyaratan simplisia
yang dikehendaki dapat terpenuhi (Kartasapoetra, 1992).
Kualitas simplisia dipengaruhi oleh faktor bahan baku dan
proses pembuatannya :
1. Bahan Baku Simplisia
Berdasarkan bahan bakunya, simplisia bisa diperoleh dari
tanaman liar atau dari tanaman yang dibudidayakan. Jika simplisia
berasal dari tanaman yang dibudidayakan maka keseragaman umur,
masa panen, dan galur (asal usul dan garis keturunan) tanaman dapat
dipantau. Sementara jika diambil dari tanaman liar maka banyak
kendala dan variabilitasnya yang tidak bisa dikendalikan seperti asal

tanaman, umur, dan tempat tumbuh.



2. Proses Pembuatan Simplisia
Dasar pembuatan simplisia meliputi beberapa tahapan. Adapun
tahapan tersebut dimulai dari pengumpulan bahan baku, sortasi basah,
pencucian, pengubahan bentuk, pengeringan, sortasi kering,
pengepakan dan penyimpanan (Gunawan dan Sri, 2004).
Tanaman Jahe mempunyai Klasifikasi sebagai berikut :

Devisi : Spermatophyta

Sub Devisi : Amgiospermae

berseling berbentuk pita Perbungaanya muncul berwarna kuning atau
jingga dan berserat (Sugeng, 2001).

Rimpang jahe banyak digunakan untuk bumbu masak dan
manisan atau penambah rasa pedas pada kue rimpangnya yang masih
muda serta batangnya biasanya digunakan untuk lalapan. Suatu jenis
minuman penghangat juga dapat dibuat dari rimpang jahe ini. Orang Arab
senang mencampur kopi mereka dengan ekstrak jahe. Kecuali dikonsumsi
dalam bentuk segar, rimpang jahe juga dikeringkan atau sarinya dijadikan
kristal (Sastrapraja, 1977).

Rimpang jahe mengandung minyak atsiri yamg terdiri dari
zingiberin, kamfena, lemonin, borneol, sineol, singeberol, linalool,
geraniol, kauikol, zingiberen, zingiberal, gingeral, dan shogool. Selain itu

juga mengandung damar, pati, asam organik, asam malat, asam oksalat,



dan gingerin. Rimpang jahe berkhasiat untuk menghangatkan badan,
penambah nafsu makan, peluruh keringat serta mencegah dan mengobati
masuk angin. Selain itu juga dapat mengobati radang tenggorokan
(bronkithis), rematik, sakit pinggang, lemah sahwat, nyeri lambung,
meningkatkan stamina tubuh, meredakan asma dan mengobati pusing -
pusing (Supriyadi, 1997).

Jahe kering mengandung beberapa komponen kimia antara lain

lebih tinggi daripada
ersebut mengandung

_ geron dalam jumlahsedikit.
Kandungan oleoresin jahe segar berkisar antara 0,4 - 3,1 persen
(Budisanto, 1988).



Untuk mengetahui komponen kimia jahe segar dan jahe kering
dapat dilihat pada Tabel di bawah ini :

Komponen
Jumlah
Jahe Segar Jahe Kering

Energi (KJ) 184,0 14240
Protein (g) 1,5 9,1
Lemak (g) 6,0
Karbohidrat (g) 70,8
Kalsium (mg

Phospat (mg)

Total abu (g)

Magnesium (mg) 184
Natrium (mg) 6,0 32
Kalium (mg) 57,0 1342
Seng (mQ) - 5

Sumber : Anonim, 2004.



Kandungan Unsur Gizi Rimpang Jahe, meliputi :

Kadar
No Unsur Gizi
(per 100 g bahan)
1 Kalori (kal) 51,00
2 Protein (g) 1,50

Standar Mutu Simplisia Jahe sebagai berikut :

No Karakteristik Nilai
1 Kadar air Maksimum 12 %
2 Kadar minyak atsiri Maksimum 1,5 %
3 Kadar abu Maksimum 8,0 %
4 Berjamur/berserangga Tidak ada
5 Benda asing Maksimum 2,05

Sumber : Anonim, 2002.

10
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Jahe (Zingiber officinale Roscoe), secara tradisional dikenal
sebagai obat masuk angin, obat gosok, penghangat tubuh, meningkatkan
nafsu makan, dan obat. Khasiat jahe tersebut secara ilmiah mulai
dibuktikan, antara lain sebagai antimikroba, antiseptik, mengurangi
influenza, memperkuat lambung, memperbaiki pencernaan, mengurangi
flatulensi, stimulan bagi pernafasan dan jantung, obat pada penyakit

kesuburan wanita, sebagai anlgesik dan antiinflamasi berkaitan dengan

e Senyawa.

' Khat jahe terse | oleh kandungan senyawa
o g W Eﬁ o, .

engurangi aktivitas

ekstrak etanol jahe segar caa in vito meningkatkan proliferasi splenosit
dan menurunkan tingkat kematian sel. Kemampuan sel NK dalam melisis
alur sel kanker (cell line) sel target YAC-1 meningkat pada mencit yang
diberi ekstrak air jahe. Aktivitas sitolitik sel NK meningkat pada manusia
atau responden yang diberi konsumsi jahe selama satu bulan. Studi pada
subjek manusia menjelaskan bahwa konsumsi sari jahe selama 30 hari

meningkatkan aktivitas sitolitik sel NK.

. PROSES PRODUKSI JAMU
Proses produksi jamu dibagi menjadi 2 yaitu proses persiapan

bahan baku dan proses pengolahan jamu.
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1. Persiapan bahan baku
a) Sortasi
Sortasi merupakan suatu proses pemisahan produk yang
sudah bersih menjadi bermacam - macam kualitas atas sifat - sifat
fisik. Adapun tujuan dari sortasi adalah untuk memperoleh kualitas
yang lebih baik dan seragam, baik untuk bahan mentahnya maupun
untuk produk yang dihasilkan; memberikan standarisasi dan

affaanya; dan untuk menawarkan

b)

(1) Mata Air
Pencucian yang dilakukan dengan menggunakan air yang
berasal dari mata air harus memperhatikan kemungkinan
pencemaran yang diakibatkan oleh adanya mikroba dan
pestisida.
(2) Sumur
Pencucian menggunakan air sumur, perlu
memperhatikan pencemaran yang mungkin timbul akibat
mikroba dan air limbah buangan rumah tangga.
(3) PAM
Pencucian menggunakan fasilitas air PAM (ledeng)
sering tercemar oleh kapur khlor.
(Gunawan dan Sri, 2004).



d)
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Pencucian dapat dilakukan dengan perendaman air (kalau
perlu menggunakan air panas), dengan penyemprotan ataupun
menggunakan alat pencuci dengan segala perlengkapannya
(washing machine) dan lain - lain. Sebelum digunakan sebagai
wadah, sebaiknya diadakan pencucian agar terhindar dari adanya
kotoran - kotoran serta untuk menghilangkan bagian - bagian yang
tidak dikehendaki bai

logam halus pelapis dan sebagainya.

dapat menambah

akan sulit dihilanan. ebal erajangan yang baik pada simplisia
adalah 3 - 5 mm sehingga diperoleh ketebalan ideal simplisia
kering yaitu 3 - 5 mm (Tilaar, 2002).
Pengeringan

Pengeringan  bertujuan untuk mencegah terjadinya
pencemaran serta kontaminasi oleh jamur atau patogen yang dapat
menurunkan kualitas atau mengakibatkan keracunan pada saat
bahan dikonsumsi (Risfaheri, 1996).

Pengeringan dapat dilakukan langsung dibawah teriknya
sinar matahari, diangin - anginkan atau dipanaskan pada suhu
tertentu dalam ruang pengeringan, pengeringan daun digitalis

misalnya pada suhu yang tidak lebih dari 60°C. Pengeringan
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bertujuan mengurangi kadar air, sebab dengan keringnya bahan -
bahan akan dapat dicegah :

a. Terjadinya reaksi enzimatik

b. Pertumbuhan bakteri dan cendawan

(Kartasapoetra, 1992).

Pengeringan dengan memanfaatkan energi panas dari

cahaya matahari langsung yang umum dilakukan. Beberapa jenis

bahan. Laju penginan ama tergantung pada perbedaan antara
kadar air simplisia dengan kadar air keseimbangan
(Widiyastuti, 2004).

Faktor - faktor yang mempengaruhi pengeringan adalah :

a. Suhu
b. Kelembaban
c. Luas Permukaan

d. Tebal tipisnya bahan yang dikeringkan
e. Kadar air

Pada umumnya proses pengeringan akan berjalan cepat
apabila menggunakan suhu pengeringan yang semakin tinggi. Hal
ini dikarenakan adanya perbedaan tekanan uap air bahan dengan

tekanan uap air di udara yang semakin besar dengan semakin
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tingginya suhu, sehingga proses pengeringan akan berjalan semakin
cepat (Kusmawati dkk, 2000).

2. Pengolahan Jamu

a)

b)

Penggilingan
Tiga tipe mesin yang biasa digunakan adalah plate mill,

hammer mill, dan roller mill. Penggunaan mesin-mesin tersebut

tergantung pada tipe produk yang akan digiling dan hasilnya seperti

| QIKen rhadap bahan - bahan yang
bersifat heterogen pat ( uljohadjo, 1987).

Menurut Fellows (1990), laju pemisahan dipengaruhi oleh
bentuk dan ukuran partikel sifat alami bahan ayakan, amplitudo dan
frekuensi goyangan ayakan dan keefektifan metode yang digunakan
untuk mencegah pengeblokan ayakan. Tipe kasa banyak digunakan
untuk mengayak bahan pangan kering seperti tepung, gula dan
rempah-rempah. Masalah yang sering dihadapi yaitu:

e Pengeblokan, bila ukuran partikel hampir sama dengan ukuran
lubang ayakan.

o Partikel besar, dimana mengeblok kasa.

e Laju pemasukan bahan yang berlebih, dimana menyababkan pada
kasa terjadi overloaded dan partikel kecil terhimpit partikel yang

besar.



c)

d)
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o Kelembaban tinggi yang menyebabkan partikel kecil menempel
pada kasa atau mengumpil dan membentuk partikel berukuran lebih
besar, sehingga melebihi ukuran dari kasa.

Pencampuran

Pencampuran merupakan suatu proses untuk mendapatkan

campuran yang seragam dari dua atau lebih komponen. Hal ini banyak

diaplikasikan pada industti makanan untuk mengkombinasikan bahan

sehingga digdapa AN sesuatu Secara ngsional atau karakteristik
sensoris ':_ berbe ﬁ at pencampuran yang didapatkan
bergantt . n relat bentukidan densitas masing -
masing erhadap komponen,
teng ampur, g&elem ban,  karakteristik
i dafi’ masing - masing

‘_ an yang=memiliki ukuran, bentuk,
densitas yar@seru dapat ngh@lkan y

menentukan waktu pngadukan yng tepat (Fellows, 1990).
Pengemasan
Syarat bahan pengemas yang baik, yaitu diantaranya :

1) Mampu melindungi bahan baku dari kerusakan mekanis.

2) Tidak mengandung zat kimia yang menyebabkan perubahan isi,
rasa, bau, dan kadar air simplisia.

3) Sesuai dengan kebutuhan konsumen, misalnya tidak terlalu berat,
praktis, ukuran dan bentuk menarik.

4) Mampu mencegah penambahan air atau menghindari kelembaban
yang pada akhirnya menyebabkan peningkatan kadar air bahan.

5) Mampu menahan pengaruh cahaya.

6) Memiliki daya lindung yang dapat diandalkan dan murah.

(Widiyastuti, 2004).
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e) Penyimpanan
Penyimpanan simplisia dalam gudang harus diatur
sedemikian rupa sehingga tidak menyulitkan pemasukan dan
pengeluaran bahan yang disimpan. Untuk jenis simplisia yang sama
harus diberlakukan prinsip “pertama masuk pertama keluar” atau
FIFO (firs in firs out).

Bahan yang belum diolah dapat dikemas dengan

karung goni yang terbuat

no/kode produksi,
- hal yang perlu



BAB Il
TATA LAKSANA PELAKSANAAN

A. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN
Kegiatan magang ini dilaksanakan pada tanggal 16 Februari sampai
3 Maret 2011 di PJ. Bisma Sehat yang terletak di Desa Nguter Rt 02 Rw 07,
Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo 57571, Jawa Tengah.

pada proses-proses yan oI perusahaan diizinkan untuk dilakukan
pengamatan. Dalam hal ini mengamati secara langsung pada proses
pembuatan jamu serbuk di PJ. Bisma Sehat.
3. Wawancara
Wawancara dilaksanakan dengan mengajukan pertanyaan secara
lisan atau langsung kepada staff perusahaan yang telah ditunjuk oleh
perusahaan sebagai pembimbing mengenai hal-hal yang bersangkutan
dengan proses pembuatan jamu serbuk dari rimpang jahe.
4. Partisipasi
Partisipasi dilakukan dengan ikut kerja secara langsung dalam
kegiatan yang diizinkan diikuti di perusahaan.
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Pencatatan

Yaitu mencatat data sekunder dari sumber - sumber yang dapat
dipertanggung jawabkan dan mendukung kegiatan magang. Jenis data
sekunder antara lain data mengenai kondisi umum PJ. Bisma Sehat,
sejarah berdirinya perusahaan, struktur organisasi perusahaan dan data

lainnya yang berkaitan dengan tujuan magang.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. KONDISI UMUM PERUSAHAAN
1. Sejarah Singkat Perusahaan
PJ. Bisma Sehat merupakan salah satu unit usaha yang bergerak

dalam bidang jamu tradisional dan usaha ini masih bersifat industri rumah

pembuatan jamu serbuk -" cara mencoba racikan jamu sendiri. Bapak

Mulyadi sendiri memperoleh ilmu meracik jamu dari salah satu
keluarganya yang berwirausaha sebagai pengrajin jamu. Beliau juga
menambah pengetahuannya dengan membaca buku - buku tentang jamu
tradisional Indonesia.

Pada mulanya kegiatan peracikan dan pengolahan jamu tradisional
tersebut dilakukan oleh Bapak Mulyadi sendiri serta dibantu istrinya dan 2
orang pekerja. Modal dari pembuatan jamu tradisional tersebut berasal dari
pinjaman bank.

Kesulitan - kesulitan pada waktu itu sangat komplek dimana
peralatan yang dipunyai sederhana, metode pembuatan jamu belum maju,
kurangnya modal, bahan baku dan bahan pembantu yang kadang sulit
dicari di pasaran. Kesulitan”bahan baku ini disebabkan karena peramu

20



21

dalam meramu jamu kadang menggunakan bahan - bahan yang termasuk
jarang di pasaran, sehingga untuk mendapatkan bahan baku tersebut, PJ.
Bisma Sehat harus mencari sendiri ke daerah asal ataupun pesan dari
orang. Ini disebabkan PJ. Bisma Sehat masih termasuk pengrajin yang
berskala kecil sehingga pemasok belum datang untuk menawarkan
dagangannya. Sejalan dengan perkembangan dan perubahan zaman, maka
PJ. Bisma Sehat mulai mudah, mendapatkan bahan baku karena pemasok

mulai menawarkan™dagangan mereka. “@atuk mengatasi keterbatasan

_ ang Jerlancar  usahanya, beliau
bekerjasama dengan paraetal simplisia sebagai penyedia bahan baku di
daerah Solo, Wonogiri, Kediri, Pacitan, dan Ambarawa. Beliau juga
bekerjasama dengan para pedagang jamu yang merantau ke luar daerah
agar dapat membantu dalam hal pemasaran jamu tradional tersebut.
. Lokasi Perusahaan
PJ. Bisma Sehat terletak di Desa Nguter Rt 02 Rw 07, Kecamatan
Nguter, Kabupaten Sukoharjo 57571, Jawa Tengah.
Lokasi yang dipilih oleh PJ. Bisma Sehat mempunyai banyak keuntungan
yaitu diantaranya:
1) Banyaknya perantau dari daerah Nguter yang menjadi penjual jamu
gendong.
2) Dekat dengan pasar sehingga dapat mengurangi biaya transportasi.

3) Tidak terlalu jauh dengan pasar bahan baku.
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4)  Alat trasportasi mudah dijangkau.
5) Tenaga kerja yang mudah dan murah.
6) Lingkungan masyarakat yang mendukung.
7) Dekat dengan tempat tinggal pemilik.
3. Maksud dan Tujuan Perusahaan
Berdirinya PJ. Bisma Sehat mempunyai maksud yaitu

“Mengembangkan usaha dari pengalaman yang didukung dengan

disesuaikan dengan pesanan dn kondisi pasar.
PJ. Bisma Sehat tidak hanya memproduksi jamu serbuk saja,
tetapi juga memproduksi jamu godokan.
1) Jamu Serbuk
Jamu serbuk berupa butiran halus hasil gilingan dari simplisia
yang diayak dan diramu yang komposisinya berbeda disesuaikan
dengan fungsi dan manfaat jamu tersebut, yang dikonsumsi dengan
cara diseduh dengan air hangat.
2) Jamu Godokan
Jamu godokan berupa rempah - rempah atau empon - empon
yang masih utuh bentuknya (tidak digiling) dan sudah diramu dan
dikemas dalam plastik, yang dikonsumsi dengan cara digodog
(direbus) terlebih dahulu.



5. Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur Organisasi di PJ. Bisma Sehat adalah sebagai berikut :

PIMPINAN
MULYADI
SEKRETARIS BENDAHARA
WIWIK WIWIK
~ \ A\

Y PENGAWAS

§ AGUS, GIMIN

PEMASARAN
PRIYANTO

\Q —= 0]

KARYAWAN

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PJ. Bisma Sehat
Keterangan Garis :
1. — : sejajar

2. l : membawahi

6. Ketenagakerjaan

a. Pembagian tenaga kerja

Awalnya PJ. Bisma Sehat mempunyai karyawan * 49 orang,
tetapi sekarang hanya mempekerjakan 25 orang karyawan. Pengurangan
karyawan tersebut disebabkan karena adanya kemajuan teknologi pada

PJ. Bisma Sehat. Meskipun demikian, karyawan tersebut bisa ditarik
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menjadi karyawan kembali, apabila produksi jamu di PJ. Bisma Sehat
telah bertambah.
Di bawah ini merupakan karyawan berdasarkan bagian

tugasnya, sebagai berikut :

a) Sortir : 3 orang

b) Gudang : 2 orang

c) Produksi : 4 orang

d) Ayak

tugasnya setiap hari,
jam istirahat jam 12.00 —
_ Bisma Sehat ini adalah
kekeluargaan, semua karyawannya dianggap keluarga sendiri, maka
dalam hal ini tidak ada waktu khusus untuk libur, kecuali setiap tanggal
1 (awal bulan), dan kalau ada karyawan yang ingin ijin atau beristirahat
sangat diperbolehkan.
. Penerimaan Tenaga kerja

Penerimaan tenaga kerja di PJ. Bisma Sehat dilakukan apabila
membutuhkan karyawan. Dalam penerimaan tenaga kerja ini tidak
membutuhkan persyaratan khusus dan tidak melalui sistem seleksi,
asalkan pelamar mempunyai kemampuan dan ketrampilan di bidang
jamu tradisional.
. Sistem Gaji
Perusahaan PJ. Bisma Sehat memberikan gaji pada setiap

karyawan berdasarkan kedudukan, prestasi (lemburan), lama karyawan
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tersebut bekerja. Sistem pembayaran upah atau gaji karyawan diberikan
setiap bulannya (gaji bulanan).
7. Kesejahteraan
Karyawan di PJ. Bisma Sehat mendapatkan penginapan gratis
(mess) dan mendapatkan THR (Tunjangan Hari Raya). PJ. Bisma Sehat
memberikan pula jaminan sosial yang berupa jaminan pengobatan bagi

karyawan yang menderita sakit atau mengalami kecelakaan.

melakukan kesalahan.

3) Menjaga kedisiplinan dan kebersihan.

4) Menjaga kerahasiaan PJ. Bisma Sehat (tentang resep, keuangan dan
lain - lain).

5) Melaksanakan kerja dan menjalin hubungan yang baik diantara

sesama karyawan.
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B. PROSES PEMBUATAN JAMU SERBUK DARI RIMPANG JAHE
1. Proses Persiapan Bahan Baku Jahe
Proses persiapan bahan baku jamu serbuk perlu dilakukan dengan
tujuan agar memperlancar proses pengolahan selanjutnya, dan juga untuk
menjaga kualitas bahan baku yang akan digunakan dalam proses produksi.
Dalam hal ini bahan baku yang digunakan adalan rimpang jahe.

Bagan proses persiapan bahan baku jamu serbuk di PJ. Bisma Sehat

Pengecilan Ukuran

Sortasi Kering

!

Penyimpanan

Gambar 4.2 Diagram Alir Proses Persiapan Bahan Baku Jamu Serbuk di
PJ. Bisma Sehat

1) Sortasi
Sortasi berfungsi untuk memperoleh simplisia seperti yang
dikehendaki baik kemurnian maupun kebersihannya. Sortasi ini
dilakukan dengan cara memisahkan jahe menurut ukuran dan mutu.

Cara sortasi yang dilakukan yaitu jahe diayak dengan menggunakan
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ayakan dari bambu seperti tampah tetapi dengan lubang lebih besar,
agar pasir atau tanah yang masih tercampur pada rimpang jahe bisa
terjatuh. Proses sortasi ini dalam seharinya bisa mendapatkan rata - rata
50 — 100 kg.

Adapun standar mutu jahe yang baik yang bisa diterima oleh PJ.
Bisma Sehat adalah dengan ciri — ciri sebagai berikut :
a. Warna putih kekuninga
b. i

dengan cara yang saa. | Pencuian ini dilakukan untuk menekan
jumlah kuman - kuman, untuk menghilangkan tanah dan cemaran
lainnya yang melekat pada bahan simplisia. Cemaran - cemaran yang
ada pada bahan baku bisa berupa cemaran fisik (misal : tanah, kerikil),
cemaran kimia (misal: pestisida), dan cemaran biologi (misal: jamur,
ulat). Dalam pencucian ini kadar air diperkirakan sekitar 85 — 90%.
3) Pengecilan Ukuran
Pengecilan ukuran yang dilakukan oleh PJ. Bisma Sehat dengan
menggunakan mesin perajang dengan mengatur tebal irisan rimpang,
yaitu untuk rimpang jahe antara 4 — 6 mm. Cara kerja mesin perajang
adalah bahan jahe masuk kedalam silinder yang memiliki pisau yang
dapat berputar, kemudian pisau akan memotong dengan gerakan

vertikal. Dalam satu bulan bisa menperoleh hasil rajangan 500 — 700
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kg. Dalam hal ini untuk mendapatkan warna dan kualitas rimpang yang
bagus, setelah perajangan rimpang diuapi dengan uap panas atau di
celup ke dalam air mendidih selama 1 jam sebelum dikeringkan.
Banyaknya bahan jahe yang akan dilakukan pengecilan ukuran
tergantung pada banyaknya bahan jahe yang akan diproduksi menjadi
jamu, karena kalau terlalu banyak yang di rajang, maka bahan jahe
tersebut akan cepat terkena jamur dan busuk.

4) Pengeringan 3

untuk alas :_ jemt I ‘ aman bambu. Tetapi penjemuran
- _ P . enyebabkan bahan mudah
tercemar dan keadaan uaa yang tidak menentu akan menyebabkan
pembusukan.
5) Sortasi kering
Sortasi yang dilakukan di PJ. Bisma Sehat secara manual dan
mekanis. Sortasi manual dilakukan untuk menghilangkan cemaran -
cemaran fisik (benda asing) pada bahan seperti kotoran, dan tanah yang
ikut tercampur dengan bahan baku khususnya pada simplisia rimpang
jahe. Selain itu pada sortasi secara manual ini juga dilakukan pemisahan
bahan baku yang tercemar oleh mikroba atau bahan yang tidak lolos

untuk proses berikutnya.
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6) Penyimpanan
Penyimpanan bahan baku jahe ini menggunakan pengemas
primer plastik dan pengemas sekunder dari karung goni. Hal ini
ditujukan untuk mengantisipasi kemungkinan - kemungkinan yang
tidak diinginkan, misalnya kerusakan bahan baku jahe karena air hujan,
perlindungan terhadap gangguan tikus atau serangga serta

mengantisipasi kerusakan atau kebocoran karung yang menyebabkan

Kode ini berfungsi tu memdakan ramuan yang satu dengan
ramuan yang lain. Sedangkan tanggal kadaluwarsa berfungsi untuk
menentukan tanggal kadaluwarsa. Masa kadaluwarsa untuk bahan baku
yang sudah digiling adalah 1 minggu. Untuk masa kadaluwarsa
simplisianya 1 tahun, sedangkan untuk masa kadaluwarsa hasil ramuan
atau jamu yang sudah jadi yaitu 3 tahun. Untuk bahan baku jahe yang
sudah digiling apabila dalam satu minggu bahan baku jahe tersebut
tidak diramu dan dikemas, maka bahan tersebut tidak bisa digunakan.
Bahan yang sudah habis masa kadaluwarsanya harus dibakar,
sedangkan untuk simplisia kering apabila dalam satu tahun simplisia
belum digiling, maka juga akan dibakar. Hal ini dilakukan untuk
mencegah keracunan jamu karena simplisia yang terkena jamur atau

kotoran lain.
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2. Proses Pembuatan Jamu Serbuk dari Rimpang Jahe
Adapun proses pembuatan jamu serbuk dari rimpang jahe yaitu

Jahe Kering dan Bersih

'

Peracikan

sebagai berikut :

Penggilingan

Pemeriksaan Laboratorium

Jamu Serbuk

Gambar 4.3 Proses Pembuatan Jamu Serbuk dari Rimpang Jahe di PJ.

Bisma Sehat

1) Peracikan atau Peramuan Bahan Baku

Bahan baku jahe yang telah melalui proses - proses di atas,
selanjutnya masuk dalam proses peracikan. Peracikan adalah proses
meracik atau meramu jamu dengan komposisi tertentu dan berbeda
sesuai dengan jenis dan macam jamu yang akan dibuat. Peracikan
bahan baku jahe dilakukan sesuai dengan formula jamu yang akan
dibuat. Proses ini dilakukan secara manual, yaitu dengan cara bahan
- bahan yang diperlukan dituang ke lantai yang sudah dibersihkan,
kemudian semua bahan dicampur tangan sampai rata. Formula jamu
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tersebut hanya diracik oleh Bapak Mulyadi sendiri dan dibantu
Bapak Gimin, hal tersebut dimaksudkan untuk menjaga kerahasiaan
jamu yang telah diramu. Proses selanjutnya setelah proses peracikan
yaitu penggilingan.

Penggilingan

Proses penggilingan bertujuan untuk memperoleh halusan

bahan yang akan mempermudah proses pengolahan selanjutnya.

Pada penggilingan sar Ini dilukan selama 30 menit untuk 300 kg
bahan.

Setelah melalui proses penggilingan pertama, bahan jahe
yang masih berupa serbuk kasar dikeluarkan dan di tuang di lantai
yang sudah dibersihkan. Bahan serbuk jahe hasil gilingan masih
dalam keadaan panas, maka perlu didiamkan sebentar, agar lebih
dingin untuk menuju proses selanjutnya.

Setelah serbuk jahe yang kasar dingin, maka siap untuk
digiling lagi menjadi serbuk jahe yang agak halus dan sangat halus.
Caranya seperti pada proses giling kasar, yaitu mesin dihidupkan
kemudian bahan dimasukkan dalam mesin kira - kira 20 menit untuk

300 kg bahan jahe, dan setelah itu hasilnya akan keluar menjadi
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serbuk jahe yang agak halus. Hasil penggilingan yang kedua juga
perlu dilakukan pendinginan sebelum menuju proses ayak.

Langkah selanjutnya vyaitu pengayakan. Pengayakan
dimaksudkan untuk mendapatkan hasil yang lebih halus. Setelah
proses pengayakan, maka dilanjutkan kembali dengan giling yang

lebih halus (sangat halus), caranya juga sama pada proses giling

kasar dan agak halus tadi, tetapi bedanya dalam giling sangat halus

ini harus melaltip 0ses pengayakam®terlebih dahulu. Dalam giling

an 3 mesin ayakan dengan
uren _ x 2,5 m. Cara pengayakan
yaitu mesin dihiduan kemudan serbuk jahe dituang pada ayakan
sambil diaduk - aduk. Hasil ayakan akan jatuh ke bawah dan
berbentuk serbuk halus. Untuk bahan jahe yang tidak lolos ayakan
akan digiling kembali hingga didapatkan halusan yang sesuai
standar, yaitu lolos ayakan 120 mesh. Mesin ayakan ini
memproduksi £ 300 kg dalam waktu 30 menit. Hasil ayakan
disimpan dalam karung plastik untuk menunggu proses selanjutnya
yaitu ramu jamu jadi.
Meramu jamu jadi (Pencampuran)

Meramu jamu jadi merupakan proses lanjutan dari proses
ramu bahan baku jahe. Inti dari proses ramu jamu jadi adalah
menambahkan bahan yang diperlukan dari setiap macam jamu.

Ramu jamu jadi ini dilakukan oleh Bapak Mulyadi sendiri sebagai
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pemilik PJ. Bisma Sehat dan dibantu Bapak Gimin sebagai
pengawas dalam perusahaan. Jadi bahan apa yang ditambahkan
dalam serbuk jahe serta berapa komposisinya hanya mereka yang
tahu. Cara meramu jamu jadi ini yaitu bahan yang diperlukan
ditambahkan dalam bahan baku jahe kemudian diaduk sampai rata.
Proses pengadukan dilakukan secara manual, yaitu mengaduk

dengan tangan yang memakai sarung tangan. Setelah itu, bahan bisa

5) -

laboratorium akan dikirim kembali ke PJ. Bisma Sehat.

C. PRODUK AKHIR
1. Produk Akhir

Produk akhir dari jamu serbuk berbahan baku jahe ini diantaranya :

1) Jamu Bismangin
Khasiat : Meredakan masuk angin dan gejalanya seperti meriang, pegal
- pegal, perut kembung, capek, pusing.

2) Jamu Bismakan
Khasiat : Membantu memperbaiki pencernaan, menambah nafsu makan

dan melancarkan peredaran darah.
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3) Jamu Sariawan Usus
Khasiat : Membantu menjaga kesehatan pencernaan makanan dan
meningkatkan kesegaran tubuh.

4) Jamu Milda
Khasiat : Membantu memelihara kesehatan ibu hamil umur 4 bulan
sampai tujuh bulan kandungan.

5) Jamu Sekalor
Khasiat : Me

manual dan menggunkan mesin engemas. Proses pengemasan jamu
serbuk dilakukan dengan mesin pengemas yang berjumlah 3 unit.

Pengemasan perlu dilakukan dengan tujuan agar bahan
tersimpan dengan baik dan terjaga kualitasnya. Kemasan tersebut dari
plastik yang disablon nama jamu. Pengemasannya yaitu dengan mesin
pengemas. Bahan yang digunakan untuk mengemas yaitu untuk bagian
luarnya menggunakan mika, sedangkan untuk bagian dalamnya
menggunakan plastik alumunium. Takaran untuk setiap kemasannya
adalah 7 gram.

PJ. Bisma Sehat menggunakan alat pengepress 1 buah. Cara
pengepresanya adalah alat pres dihidupkan kemudian ujung dari plastik
kemasan dijepitkan dalam mesin pres. Fungsi pengepresan adalah agar

kemasan plastik tertutup rapat sehingga bahan tidak tumpah.
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Packing merupakan kegiatan paling akhir dari pengemasan.
Urutan kegiatannya yaitu setiap 10 sachet dipak dalam kemasan plastik
yang di sablon PJ. Bisma Sehat. Beberapa pak jamu dikemas lagi dalam
plastik bening dengan ukuran besar. Ada juga jenis serbuk jamu yang
tidak dikemas dalam bentuk sachet, tetapi dikemas secara kiloan
dengan kemasan plastik yang lebih besar. PJ Bisma Sehat ini memiliki

2 mesin packing.

2) Penyimpana

harganya yaitu antara Rp. 1750 sampaiRp. 7000,- tergantung macam
produk dan khasiatny. Sedangkan untuk bubuk jahe dengan harga Rp.
31.000,- per kilonya.

Daerah pemasaran PJ. Bisma Sehat yaitu wilayah Kabupaten
Wonogiri, Karanganyar, Sukoharjo, dan Propinsi Jawa Barat, Jawa

Timur, Sulawesi, Kalimantan, Gorontalo, Nusa Tenggara Timur.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari magang yang dilakukan di PJ Bisma Sehat, maka dapat

disimpulkan:

1.

PJ. Bisma Sehat adalah perusahaan yang bergerak di bidang

pengolahan empah - rempah dan tanaman

obat yang Iah meng produk - jamu, antara lain
produ |

Ciri k antara lain : Warna putih
kek , = 5.%, Tebal kering 4
S dah @pas rsih dan mudah
dlpahkan, '

Jahe mengands &ri dari zingiberin, kamfena,

zingiberen, T.zingi s P S . Selain itu juga
mengandung d _pat, asar ; asam malat, asam oksalat, dan
gingerin. il
Jahe berkhasiat untuk menghangatkan badan, penambah nafsu makan,
peluruh keringat serta mencegah dan mengobati masuk angin. Selain
itu juga dapat mengobati radang tenggorokan (bronkithis), rematik,
sakit pinggang, lemah sahwat, nyeri lambung, meningkatkan stamina
tubuh, meredakan asma dan mengobati pusing — pusing.

Proses Pembuatan jamu serbuk dari rimpang jahe, terdiri dari dua
tahap yaitu : tahap persiapan bahan baku jamu dan tahap proses
pembuatan jamu serbuk.

Proses persiapan bahan dasar jamu meliputi beberapa perlakukan
diantaranya penyortiran (sortasi basah), pencucian, pengecilan ukuran,

pengeringan, sortasi kering, dan penyimpanan.

36
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7. Proses produksi jamu serbuk dari rimpang jahe meliputi peracikan,
penggilingan, pengayakan, pencampuran, pemeriksaan laboratorium.

8. Bahan baku yang digunakan oleh PJ. Bisma Sehat berupa simplisia
yang sudah dikeringkan. Sumber bahan baku berasal penyedia bahan
baku di daerah Solo, Wonogiri, Kediri, Pacitan, dan Ambarawa.

9. Daerah pemasaran Perusahaan Jamu Bisma Sehat yaitu wilayah

Kabupaten Wonogiri, Karanganyar, Sukoharjo, dan Propinsi Jawa

aiSehat, ada beberapa

saran 'ntarang-\
1. Pada rose@rtasi

lanjut ehadap@ahan

n pengujian lebih

dengan pengujian

tidaknya. Kemudiah menentukan tindakan antisipasinya.

. gan — perusahaan jamu yang
menggunakan BahanKlmla Obat (BKO), maka diharapkan untuk
PJ Bisma Sehat untuk menjaga keasliannya atau tetap tidak
menggunakan BKO dalam semua produknya.

3. Untuk meningkatkan kapasitas produksi, sebaiknya menggunakan
semua media yang saat ini berkembang seperti media cetak
(majalah, surat kabar), media elektronik (radio, tv, internet) ataupun
media — media lain yang mendukung.

4. Mengingat semakin banyaknya jenis produk jamu yang ada dipasaran,
sebaiknya produk jamu Bisma Sehat lebih diperbanyak lagi.

5. Untuk meningkatkan mutu produk, produk jamu Bisma Sehat dapat

ditingkatkan menjadi Obat Herbal Terstandar.



